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ABSTRACT 
This study aims to analyze the effect of understanding, awareness, and tax sanctions on 

employee individual taxpayer compliance at PT Energi Graha Sagara Batam. The background 
of this study is based on the importance of taxpayer compliance in supporting state revenue and 
the existence of non- compliance phenomena in fulfilling tax obligations. This research 
employed a quantitative approach using a questionnaire distributed via Google Form to 100 
respondents selected through total sampling technique. The data were analyzed using multiple 
linear regression with the assistance of SPSS version 25. The results show that partially 
understanding, awareness, and tax sanctions have a positive and significant effect on individual 
taxpayer compliance with significance values of 0.015 (<0.05), 0.000 (<0.05), and 0.000 (<0.05), 
respectively. Simultaneously, the three variables also have a significant effect on taxpayer 
compliance with an F-test significance value of 0.000 (<0.05). The Adjusted R² value of 0.220 
indicates that understanding, awareness, and tax sanctions explain 22% of the variation in 
taxpayer compliance, while the remaining 78% is influenced by other factors outside this study. 
The findings imply that improving taxpayer compliance can be achieved through continuous 
tax education, increasing awareness of the importance of tax contributions to national 
development, and consistent enforcement of tax sanctions. This study is expected to serve as a 
reference for companies and related institutions in formulating policies to enhance taxpayer 
compliance in the workplace environment. 
 
Keywords : Understanding, Awareness, Tax Sanctions, Taxpayer Compliance. 
 
ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pemahaman, kesadaran, dan 
sanksi pepajakan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi karyawan di PT Energi 
Graha Sagara Batam. Latar belakang penelitian ini didasarkan pada pentingnya kepatuhan 
wajib pajak dalam mendukung penerimaan negara serta masih adanya fenomena 
ketidakpatuhan dalam pemenuhan kewajiban perpajakan. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif dengan metode penyebaran kuesioner melalui Google Form kepada 
100 responden yang ditentukan menggunakan teknik total sampling. Teknik analisis data 
yang digunakan adalah regresi linear berganda dengan bantuan program SPSS versi 25. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa secara parsial pemahaman, kesadaran, dan sanksi 
perpajakan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang 
pribadi dengan nilai signifikansi masing-masing sebesar 0,015 (<0,05), 0,000 (<0,05), dan 
0,000 (<0,05). Secara simultan, ketiga variabel tersebut juga berpengaruh signifikan 
terhadap kepatuhan wajib pajak dengan nulai signifikansi uji F sebesar 0,000 (<0,05). Nilai 
Adjusted R2 sebesar 0,220 menunjukkan bahwa pemahaman, kesadaran, dan sanksi 
perpajakan mampu menjelaskan 22% variasi kepatuhan wajib pajak, sedangkan 78% 
sisanya dipengaruhi oleh faktor lain diluar penelitian ini. Dengan demikian, peningkatan 
kepatuhan wajib pajak dapat dilakukan melalui peningkatan pemahaman, kesadaran serta 
penegakkan sanksi perpajakan. Hasil penelitian ini memberikan implikasi bahwa 
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peningkatan kepatuhan wajib pajak dapat dilakukan melalui strategi edukasi perpajakan 
yang berkelanjutan, peningkatan kesadaran akan pentingnya kontirbusi pajak bagi 
pembangunan, serta penerapan sanksi perpajakan secara konsisten dan tegas. Penelitian ini 
juga diharapkan menjadi referensi bagi perusahaan maupun instansi terkait dalam 
merumuskan kebijakan yang mendukung peningkatan kepatuhan wajib pajak di lingkungan 
kerja. 

 
Kata kunci : Pemahaman, Kesadaran, Sanksi, Kepatuhan Wajib Pajak. 
 

 
PENDAHULUAN 

Di Indonesia, masalah rendahnya kesadaran pajak di kalangan karyawan 

swasta jadi isu besar yang menjadikan target penerimaan negara dari Pajak 

Penghasilan (PPh) Pasal 21 sulit tercapai, seperti data DJP (2025) yang 

menunjukkan tingkat kepatuhan lapor SPT tahunan hanya sekitar 60% untuk 

kelompok karyawan, akibat kurangnya pemahaman aturan pajak, kesadaran yang 

minim tentang manfaat pajak untuk pembangunan, dan sanksi yang belum tegas 

(Mahardika Dan Suryanto, 2021). 

Pemahaman yang baik, kesadaran yang tinggi, serta ancaman sanksi 

seharusnya dapat mendorong wajib pajak untuk patuh dalam melaksanakan 

kewajibannya. Namun, kondisi nyata di PT Energi Graha Sagara Batam 

menunjukkan adanya perbedaan. Walaupun sudah ada aturan yang jelas mengenai 

kewajiban pelaporan SPT Tahunan dan ancaman sanksi denda, masih banyak 

karyawan yang belum melaksanakan kewajiban perpajakan mereka. Hal ini 

menunjukkan adanya kesenjangan antara teori yang menyatakan bahwa 

pemahaman, kesadaran, dan sanksi mampu meningkatkan kepatuhan dengan fakta 

di lapangan yang menunjukkan kepatuhan karyawan masih rendah. 

Pengetahuan dan pemahaman pajak berpengaruh positif terhadap 

kepatuhan Wajib Pajak. Pemahaman Wajib Pajak tentang peraturan perpajakan 

merupakan penyebab internal karena berada di bawah kendali wajib pajak 

sendiri. Tingkat 

pengetahuan dan pemahaman Wajib Pajak yang berbeda-beda akan 

mempengaruhi penilaian masing-masing Wajib Pajak untuk berperilaku patuh 

dalam melaksanakan kewajiban perpajakan. Tingkat pemahaman Wajib Pajak tinggi 

akan membuat Wajib Pajak memilih berperilaku patuh dalam melaksanakan 

kewajiban perpajakan. Kurangnya upaya Wajib Pajak dalam memperhatikan 

sosialisasi atau iklan yang telah dilakukan oleh pihak aparat pajak, membuat Wajib 

Pajak cenderung tidak patuh dalam membayar kewajiban perpajakan. Wajib Pajak 

yang akan membayar pajak tentunya perlu memahami manfaat dalam membayar 

pajak dan fungsi dari pajak itu sendiri. Semakin tingginya pemahaman tentang 

peraturan perpajakan, maka Wajib Pajak akan semakin patuh dalam membayar 

pajak (Caroline et al., 2023). 

Kesadaran karyawan dapat dipengaruhi dengan tingkat kepatuhan wajib 

pajak, naik atau turunnya tingkat kepatuhan wajib pajak dalam melaksanakan 

perpajakannya dipengaruhi banyak faktor, tingkat kesadaran terhadap kepatuhan 
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wajib pajak orang pribadi karyawan. Dengan Direktorat Jenderal Pajak (DJP) 

pemerintah mengupayakan penerimaan pajak semaksimal mungkin agar 

meningkatkan penerimaan pajak negara untuk membiayai pembangunan nasional. 

Faktor kepatuhan wajib pajak berpengaruh untuk meningkatkan penerimaan pajak. 

Pajak merupakan unsur penting bagi negara, karena dengan adanya pajak 

pemerintah dapat memberikan pelayanan untuk memperoleh kemakmuran rakyat 

(Fitri et al., 2023). 

Kesadaran dan kepatuhan yang tinggi dari wajib pajak merupakan faktor 

terpenting dari pelaksanaan sistem wajib pajak tersebut. Kepatuhan wajib pajak 

sangat tergantung pada tingkat moralitas wajib pajak. Semakin tinggi moralitas 

wajib pajak orang pribadi semakin tinggi tingkat kepatuhan wajib pajaknya. Banyak 

upaya pemerintah dilakukan melalui berbagai macam kebijakan untuk 

meningkatkan moralitas wajib pajak. Namun dalam praktiknya, sistem lapor pajak 

di Indonesia sulit dijalankan sesuai harapan. Tingkat kepatuhan perpajakan masih 

tergolong rendah yang ditunjukkan dengan masih sedikitnya jumlah individu yang 

mempunyai Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP). Selain itu, kepatuhan wajib pajak 

(WP) orang pribadi dalam melaporkan Surat Pemberitahuan (SPT) Tahunan juga 

masih rendah (Wibisono Dan Kusuma N., 2017). 

Kesadaran dan kepatuhan yang tinggi dari wajib pajak merupakan faktor 

terpenting dari pelaksanaan sistem wajib pajak tersebut. Kepatuhan wajib pajak 

sangat tergantung pada tingkat moralitas wajib pajak. Sanksi perpajakan merupakan 

jaminan bahwa ketentuan peratuaran perundang-undangan perpajakan (norma 

perpajakan) akan dituruti/ditaati/dipatuhi. Atau dengan kata lain sanksi perpajakan 

merupakan alat pencegah (preventif) agar wajib pajak tidak melanggar norma 

perpajakan. Pengetahuan tentang sanksi dalam perpajakan menjadi penting karena 

pemerintah lndonesia memilih menerapkan self assessment sistem dalam rangka 

pelaksanaan pemungutan pajak. Berdasarkan sistem ini, Wajib Pajak diberikan 

kepercayaan untuk menghitung menyetor, dan melaporkan pajaknya sendiri 

(Hartini Dan Sopian, 2020). 

Faktor dari wajib pajak sendiri seperti kesadaran wajib pajak dalam 

memenuhi kewajiban perpajakannya, pengetahuan dan pemahaman wajib pajak 

tentang tata cara perpajakan yang berlaku saat ini. Faktor peranan pemerintah 

seperti pelayanan fiskus yang baik dapat memotivasi wajib pajak untuk membayar 

kewajiban perpajakannya, dan sanksi pajak yang berlaku juga memberikan 

dorongan wajib pajak untuk memenuhi kewajiban perpajakan (Handayani, 2020). 

Sanksi pajak adalah salah satu faktor yang dapat memengaruhi tinggi 

rendahnya tingkat kepatuhan pajak. Sanksi pajak merupakan hukuman negatif yang 

diberikan kepada wajib pajak yang melanggar peraturan. Sanksi pajak bertujuan 

agar peraturan dan undang-undang yang ada tidak dilanggar. Sanksi pajak 

merupakan jaminan bahwa ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan 

(norma perpajakan) akan dituruti/ditaati/dipatuhi. Atau dengan kata lain, sanksi 

pajak merupakan alat pencegah wajib pajak untuk tidak melanggar norma 

perpajakan. Sanksi pajak terdiri dari dua yaitu sanksi administrasi dan sanksi 
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pidana. Sanksi administrasi adalah pembayaran kerugian kepada negara khususnya 

yang berupa bunga dan kenaikan. Sanksi administrasi dapat dijatuhkan apabila 

wajib pajak melakukan pelanggaran, terutama atas kewajiban yang ditentukan 

dalam undang-undang ketentuan umum perpajakan. Sedangkan, sanksi pidana 

dalam perpajakan berupa penderitaan dalam hal pelanggaran pajak. Pengenaan 

sanksi pidana tidak menghilangkan kewenangan untuk menagih pajak yang masih 

terutang (Karnedi Dan Hidayatulloh, 2019). 

Tingkat kepatuhan wajib pajak yang tinggi memberikan dampak positif luas, 

sementara rendahnya kepatuhan menimbulkan masalah. Kepatuhan wajib pajak 

berpengaruh pada stabilitas ekonomi nasional, keadilan sosial, dan kesejahteraan 

individu. Jika tingkatnya rendah, dampaknya seperti akan merembet ke defisit 

anggaran dan ketidakpercayaan publik. Untuk wajib pajak orang pribadi karyawan, 

fokus utama adalah edukasi PPh 21 agar pengaruhnya lebih positif. 

Tingkat kepatuhan wajib pajak menjadi faktor utama agar penerimaan pajak 

dapat optimal. Namun, dalam praktiknya, kepatuhan wajib pajak orang pribadi di PT 

Energi Graha Sagara masih tergolong rendah. yang terjadi di PT Energi Graha Sagara 

Batam menunjukkan bahwa meskipun setiap karyawan memiliki kewajiban untuk 

membayar, dan melaporkan pajaknya sendiri melalui Surat Pemberitahuan Tahunan 

(SPT), masih banyak karyawan yang belum menyadari pentingnya kewajiban 

tersebut. Kondisi ini berisiko bagi karyawan karena jika tidak melaporkan SPT 

Tahunan tepat waktu, mereka akan dikenakan sanksi denda sebesar Rp100.000 per 

tahun. Hal ini memperlihatkan bahwa tingkat kesadaran dan kepatuhan karyawan 

terhadap kewajiban perpajakan masih rendah. 

Batas akhir penyampaian SPT Tahunan Wajib Pajak Orang Pribadi (WP OP) 

untuk Tahun Pajak 2024 pada tanggal 31 Maret 2025 bertepatan dengan libur 

nasional dan cuti bersama dalam rangka Hari Suci Nyepi (Tahun Baru Saka 1947) 

dan Hari Idulfitiri 1446 Hijriah, yaitu sampai dengan tanggal 7 April 2025. Kondisi 

libur nasional dan cuti bersama tersebut berpotensi menyebabkan terjadinya 

keterlambatan pelaporan SPT Tahunan untuk Tahun Pajak 2024, mengingat jumlah 

hari kerja pada bulan Maret menjadi lebih sedikit (DJP, 2025). 

Khusus di perusahaan, karyawan sebagai wajib pajak orang pribadi banyak 

yang tidak peduli terhadap potongan PPh tahunan dan kewajibannya, yang bisa 

mengakibatkan  laporan  pajak  kurang  akurat  dan  menganggu  operasional 

perusahaan tersebut. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh pemahaman, kesadaran, dan sanksi perpajakan terhadap kepatuhan wajib 

pajak orang pribadi karyawan di PT Energi Graha Sagara Batam, guna memberikan 

rekomendasi dan strategi peningkatan kepatuhan yang lebih efektif. 

Maka dari itu peneliti mengambil penelitian ini dengan judul Pengaruh 

Pemahaman, Kesadaran, Dan Sanksi Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

Orang Pribadi Karyawan Di PT Energi Graha Sagara Batam. 

  

METODE PENEILTIAN 

Teknik analisis data dalam penelitian ini bertujuan untuk mengolah data 
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primer yang diperoleh dari kuesioner secara sistematis, guna menguji hipotesis 

pengaruh variabel independen (X1: Pemahaman Perpajakan, X2: Kesadaran 

Perpajakan, X3: Sanksi Perpajakan) terhadap variabel dependen (Y: Kepatuhan 

Wajib Pajak Orang Pribadi Karyawan). Analisis dilakukan menggunakan software 

Statistical Package for the Social Sciences (SPSS) versi 25, yang mendukung 

pemrosesan data kuantitatif secara efisien. 

Analisis deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran umum tentang 

karakteristik responden dan distribusi data variabel, tanpa melakukan inferensi ke 

populasi. Teknik ini melibatkan perhitungan statistik dasar untuk 

menginterpretasikan data secara naratif dan visual. Tujuan utama adalah 

mengidentifikasi pola awal, seperti tingkat pemahaman atau kepatuhan rata-rata di 

kalangan karyawan PT Energi Graha Sagara. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengaruh Pemahaman terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi 

Karyawan 

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda melalui uji t, variabel 

Pemahaman memiliki nilai signifikansi sebesar 0,015 yang lebih kecil dari 0,05. Hal 

ini menunjukkan bahwa Pemahaman berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi Karyawan. Hasil ini menunjukkan bahwa 

semakin tinggi tingkat pemahaman wajib pajak terhadap peraturan, prosedur, dan 

kewajiban, maka semakin tinggi pula tingkat kepatuhan dalam memenuhi kewajiban 

perpajakannya. 

Pemahaman yang baik membuat wajib pajak menegetahui hak dan 

kewajibannya secara jelas, termasuk cara perhitungan, pelaporan, dan pembayaran 

pajak. Dengan demikian, wajib pajak tidak hanya patuh karena takut terhadap 

sanksi, tetapi juga karena memiliki pengetahuan yang memadai mengenai 

pentingnya pajak bagi negara. 

Temuan ini memperkuat penelitian Permata Dan Zahroh (2022) responden 

telah paham dengan kewajiban mereka selaku wajib pajak dalam memahami 

perpajakan. Diharapkan adanya tingkat pemahaman yang tinggi ini, wajib pajak 

dapat memberi pengaruh positif pada kepatuhan wajib pajak. Hasil penelitian ini 

sesuai penelitian yang dilaksanakan oleh Cahyani Dan Noviari (2020) yang hasil dari 

penelitiannya menunjukkan bahwa pemahaman perpajakan membei pengaruh 

positif pada kepatuhan wajib pajak. 

 

Pengaruh Kesadaran terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi 

Karyawan 

Hasil uji t menunjukkan bahwa variabel Kesadaran memiliki nilai signifikansi 

sebesar 0,000 yang berarti lebih kecil dari 0,05. Sehingga disimpulkan Kesadaran 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi 

Karyawan. 

Kesadaran mencerminkan sikap dan kemauan waji pajak untuk secara 
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sukarela memenuhi kewajiban perpajakan tanpa adanya paksaan. Wajib pajak yang 

memiliki kesadaran tinggi memahami bahwa pajak merupakan kontribusi wajib 

yang digunakan untuk membiayai pembangunan dan kepentingan publik. Oleh 

karena itu, kesadaran yang tinggi mendorong perilaku patuh secara berkelanjutan. 

Temuan ini memperkuat penelitian Nasiroh Dan Afiqoh, (2023) Kesadaran 

perpajakan merupakan sikap wajib pajak dalam menunaikan kewajiban 

perpajakannya dengan tidak ada paksaan dan secara sadar bahwa membayar pajak 

adalah sebuah kewajiban. Behavioral Beliefs merupakan keyakinan seseorang atau 

individu akan hasil dari suatu tindakan dan penilaian atas hasil tersebut. Faktor ini 

memiliki keterkaitan dengan kesadaran perpajakan. Wajib pajak sebelum 

melakukan kewajibannya, tentu mempunyai keyakinan mengenai hasil yang 

diperoleh dari perilakunya tersebut. Wajib pajak yang sadar akan kewajiban 

perpajakannya, memiliki keyakinan bahwa dengan membayar pajak dapat 

membantu dalam meningkatkan penerimaan negara. 

 

Pengaruh Sanksi terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi Karyawan 

Berdasarkan hasil uji t, variabel Sanksi memiliki nilai signifikansi 0,00 yang 

lebih kecil dari 0,05. Hal ini menujukkan bahwa Sanksi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi Karyawan. 

Kesadaran mencerminkan sikap dan kemauan wajib pajak secara sukarela 

memenuhi kewajiban perpajakan tanpa adanya. Sanksi perpajakan berfungsi 

sebagai alat pengendali perilaku wajib pajak agar tidak melanggar ketentuan 

perpajakan. Ancaman denda, bunga, maupun administrasi lainnya mendorong wajib 

pajak untuk memenuhi kewajibannya tepat waktu dan sesuai dengan peraturan 

yang berlaku. 

Hasil ini didukung oleh penelitian terdahulu Handayani, (2020) yang 

menunjukkan bahwa sanksi perpajakan berpengaruh positif dan signifikan pada 

kepatuhan wajib pajak orang pribadi maupun badan. Hal tersebut menunjukan 

bahwa sanksi perpajakan yang diberikan kepada wajib pajak yang tidak patuh akan 

memberikan pengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. Jika sanksi yang di berikan 

bersifat merugikan dan tegas maka akan meningkatkan kepatuhan wajib pajak, hal 

tersebut disebabkan karena adanya rasa takut akan dikenakan denda ketika wajib 

pajak tidak memenuhi atau terlambat memenuhi kewajiban perpajakannya. 

 

Pengaruh Pemahaman, Kesadaran, dan Sanksi Perpajakan terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi Karyawan 

Hasil uji f menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,00 yang lebih kecil dari 

0,05. Hal ini berarti bahwa variabel Pemahaman, Kesadaran, dan Sanksi perpajakan 

secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang 

Pribadi Karyawan. 

Hasil ini menunjukkan bahwa kepatuhan wajib pajak tidak dipengaruhi oleh 

satu faktor saja, melainkan merupakan hasil dari kombinasi antara faktor internal 

dan eksternal. Pemahaman dan kesadaran berperan sebagai faktor internal yang 
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membentuk sikap dan perilaku wajib pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakan, 

sedangkan sanksi berperan sebagai faktor eksternal yang mendorong kepatuhan 

melalui adanya konsekuensi hukum apabila terjadi pelanggaran. 

Secara simultan, ketiga variabel tersebut saling melengkapi dalam 

meningkatkan kepatuhan wajib pajak. Wajib pajak yang memiliki pemahaman 

dan kesadaran yang baik dan cenderung patuh secara sukarela, sementara 

keberadaan sanksi yang tegas berfungsi sebagai penguat agar kepatuhan tetap 

terjaga. Dengan demikian, hasil penelitian ini menegaskan bahwa peningkatan 

kepatuhan wajib pajak orang pribadi karyawan memerlukan pendekatan yg 

komprehensif, baik melalui edukasi dan peningkatan kesadaran, maupun melalui 

penegakan sanksi perpajakan. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan 

mengenai pengaruh Pemahaman, Kesadaran, dan Sanksi perpajakan terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi Karyawan, maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Variabel Pemahaman memiliki nilai signifikansi sebesar 0,015 (<0,05) sehingga 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang 

Pribadi Karyawan. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik pemahaman wajib 

pajak terhadap peraturan dan prosedur perpajakan, maka semakin tinggi 

tingkat kepatuhan dalam memenuhi kewajiban perpajakannya. 

2. Variabel Kesadaran memiliki nilai signifikansi 0,00 (<0,05) sehingga 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang 

Pribadi Karyawan. Artinya, semakin tinggi tingkat kesadaran wajib pajak 

mengenai pentingnya pajak, maka semakin patuh wajib pajak dalam 

melaksanakan kewajibannya. 

3. Variabel Sanksi memiliki nilai signifikansi sebesar 0,00 (<0,05) sehingga 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang 

Prbadi Karyawan. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan sanksi perpajakan 

yang tegas mampu mendorong wajib pajak untuk lebih patuh dalam memenuhi 

kewajiban perpajakan. 

4. Secara simultan, Pemahaman, Kesadaran, dan Sanksi perpajakan berpengaruh 

signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi Karyawan dengan 

nilai signifikansi uji F sebesar 0,00 (<0,05). Hal ini menegaskan bahwa 

kepatuhan wajib pajak dipengaruhi oleh kombinasi faktor internal dan faktor 

eksternal yang saling melengkapi. 

5. Berdasarkan nilai Adjusted R2 sebesar 0,220 dapat disimpulkan bahwa variabel 

Pemahaman, Kesadaran, dan Sanksi mampu menjelaskan 22% variasi 

Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi Karyawan, sedangkan 78% sisanya 

dipengaruhi oleh faktor lain diluar penelitian ini yang tidak diteliti.\ 
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